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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Anggaran sebagai Alat 

Bantu Manajemen Guna Mengoptimalkan Laba pada UMKM di Kecamatan 

Tembilahan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan Anggaran pada UMKM di Kecamatan Tembilahan sebagian 

besar masih dilakukan secara sederhana, dengan metode pencatatan manual 

dan belum sepenuhnya terstruktur. Meskipun demikian, para pelaku UMKM 

memiliki kesadaran akan pentingnya pengelolaan anggaran untuk memantau 

arus kas dan menjaga kelancaran usaha. 

2. Perencanaan Keuangan yang dilakukan para pelaku UMKM lebih banyak 

bersifat jangka pendek dan menyesuaikan dengan kebutuhan produksi harian 

maupun musiman. Beberapa UMKM sudah mulai menggunakan aplikasi 

pencatatan sederhana, namun mayoritas masih menggunakan cara manual. 

Perencanaan keuangan belum sepenuhnya sistematis, namun cukup membantu 

dalam menjaga keseimbangan modal usaha. 

3. Pengendalian Anggaran pada UMKM dilakukan dengan cara menekan biaya 

produksi, menyesuaikan jumlah produksi dengan permintaan pasar, serta 

menjaga hubungan baik dengan pemasok agar memperoleh harga stabil. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun belum ada sistem formal, bentuk 

pengendalian tetap berjalan secara praktis. 
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4. Strategi Pengelolaan Anggaran untuk Mengoptimalkan Laba dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti menyisihkan sebagian laba untuk modal usaha, 

melakukan pembelian bahan baku secara efisien, menyesuaikan skala produksi 

dengan kondisi pasar, serta mencari alternatif bahan baku ketika harga 

meningkat. Strategi ini menjadi faktor penting bagi keberlangsungan usaha. 

5. Kontribusi Pengelolaan Anggaran terhadap Optimalisasi Laba sangat 

signifikan, karena UMKM yang menerapkan pencatatan keuangan serta 

pemisahan antara modal dan keuntungan mampu menjaga stabilitas usaha dan 

memperoleh laba yang lebih konsisten dibanding UMKM yang tidak 

melakukan pencatatan. 

6. Kendala dalam Pengelolaan Anggaran umumnya berkaitan dengan 

keterbatasan modal, fluktuasi harga bahan baku, kurangnya kemampuan 

pencatatan keuangan yang baik, serta persaingan usaha. Hal ini menjadi 

hambatan utama yang dialami hampir semua UMKM di Kecamatan 

Tembilahan. 

7. Upaya Mengatasi Kendala dilakukan dengan cara menjalin kerja sama 

dengan pemasok, menyisihkan sebagian laba sebagai tabungan modal, 

menyesuaikan produksi dengan permintaan pasar, hingga menggunakan 

aplikasi pencatatan sederhana. Upaya-upaya ini membuktikan bahwa pelaku 

UMKM di Tembilahan memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam 

menghadapi berbagai keterbatasan. 

 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan anggaran pada 

UMKM di Kecamatan Tembilahan meskipun masih sederhana, sudah cukup 
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memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan laba dan keberlangsungan 

usaha. Namun, diperlukan peningkatan kapasitas manajerial agar pengelolaan 

keuangan dapat lebih optimal dan terarah. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi UMKM di Kecamatan Tembilahan, 

pihak pemerintah daerah, maupun penelitian selanjutnya, yaitu: 

 

1. Bagi Pelaku UMKM 

 

 

 Sebaiknya mulai menggunakan sistem pencatatan keuangan yang lebih 

terstruktur, baik melalui aplikasi digital sederhana maupun pelatihan 

pencatatan manual yang lebih rapi, agar arus kas dan laba dapat lebih 

terpantau. 

 Disarankan untuk memisahkan secara tegas antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha guna menghindari pencampuran modal yang dapat 

merugikan usaha. 

 Pelaku UMKM perlu meningkatkan kesadaran dalam melakukan 

perencanaan keuangan jangka menengah dan panjang, tidak hanya berfokus 

pada kebutuhan harian, agar usaha dapat tumbuh lebih stabil. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah 

 

 

 Perlu memberikan pendampingan dan pelatihan mengenai manajemen 

keuangan, literasi keuangan digital, serta strategi pengelolaan anggaran bagi 

pelaku UMKM. 

 Menyediakan akses permodalan yang lebih mudah, seperti kredit usaha 

rakyat (KUR) atau bantuan modal berbunga rendah, untuk membantu 

UMKM menghadapi keterbatasan modal. 

 Membantu UMKM dalam membangun jaringan pemasaran yang lebih luas 

sehingga usaha dapat berkembang dan tidak hanya bergantung pada pasar 

lokal. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

 Diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada sektor UMKM lainnya 

di wilayah berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai pengaruh literasi 

keuangan digital terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pada UMKM. 

 Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei untuk mengukur secara lebih terperinci pengaruh 

pengelolaan anggaran terhadap laba. 

 

Dengan adanya kesimpulan dan saran ini, diharapkan UMKM di 

Kecamatan Tembilahan dapat terus meningkatkan pengelolaan anggaran yang 
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lebih baik sehingga mampu mengoptimalkan laba, meningkatkan daya saing, 

serta berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian daerah. 
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